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 Era digital telah membawa tantangan baru bagi auditor terutama dalam 
penggunaan teknologi yang kompleks, yang dapat memicu technostress. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh technostress terhadap kualitas audit 
independen dengan mempertimbangkan komitmen profesional sebagai variabel 
mediasi. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknis 
survei kepada auditor independen di berbagai organisasi akuntansi di DKI Jakarta 
dan Bandung. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dan 
teknis yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah stratified random 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa technostress memiliki pengaruh 
negatif terhadap kualitas auditor independen, namun pengaruh tersebut dapat 
dimitigasi oleh sedikit tinggi nya komitmen profesional. Auditor yang memiliki 
komitmen profsi yang tinggi lebih mampu mengelolah tekanan akibat teknologi dan 
tetap mempertahankan standar audit yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini 
menunjukkan pentingnya strategi manajeman stress berbasis teknologi 
dilingkungan kerja auditor. Penelitian ini juga membuka peluang bagi studi 
selanjutnya untuk mengembangkan pendekatan penggunaan data objektif dalam 
mengukur technostress dan performa audt. 
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 The digital era has brought new challenges for auditors, especially in using complex 
technology, which can trigger technostress. This study aims to analyze the effect of 
technology on independent audit quality by considering professional commitment as 
a mediating variable. The research approach uses a quantitative method with a survey 
technique targeting independent auditors in various accounting organizations in DKI 
Jakarta and Bandung. Data were analyzed using multiple linear regression analysis, 
and the sampling technique employed was stratified random sampling. The results 
indicate that technostress has a negative impact on the quality of independent 
auditor; however, this impact can be mitigated by a higher level of professional 
commitment. Auditors with higher professional commitment are better able to 
manage technology-related stress and maintain high audit standards. The 
implications of this study highlight the importance of technology-based stress 
management strategies in the auditor’s work environment. This study also opens 
opportunities for further research to develop approaches using objective data to 
measure technostress and audit performance.  
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang cepat dalam era digital saat ini menyampaikan dampak signifikan 
terhadap berbagai bidang, termasuk dunia akuntansi dan audit. Auditor dituntut untuk mengadaptasi dan 
menggunakan teknologi yang semakin kompleks dalam mejalankan tugas profesionalnya. Namun, penggunaan 
teknologi yang intensif dan perubahan yang cepat seringkali menimbulkan stres yang dikenal sebagai 
technostress. Technostress merupakan stres yang diakibatkan oleh penggunaan teknologi (Califf et al., 2020) 
informasi yang tidak terkendali, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan individu dan kinerja kerja 
(Suhardiman & Saragih, 2022).  

Dalam konteks audit, technostress dapat berdampak negatif pada kualitas audit independen. Tekanan untuk 
menguasai teknologi baru, memenuhi tenggat waktu yang ketat, dan memastikan akurasi data dalam lingkungan 
digital yang dinamis dapat meningkatkan beban kerja auditor (Fikri & Wahyudi, 2024). Hal ini berpotensi 
mengurangi fokus (Annisa Maharani et al., 2023), ketelitian, dan objektivitas auditor, yang merupakan elemen 
krusial dalam menghasilkan audit berkualitas tinggi. 

Namun, faktor psikologis seperti komitmen profesional diduga dapat memoderasi atau memediasi dampak 
negatif dari technostress. Komitmen profesional mencerminkan (Antara et al., 2024) dedikasi auditor terhadap 
norma, etika, dan standar profesi, serta dorongan intrinsik untuk memberikan kinerja terbaik dalam tugasnya. 
Auditor yang memiliki komitmen profesional tinggi cenderung lebih tangguh menghadapi tekanan, termasuk 
technostress, karena doronga untuk mempertahankan integritas dan kualitas kerja mereka (Arsalan et al., 2024). 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab rumusan masalah mengenai pengaruh technostress terhadap 
kualitas audit independen, serta peran mediasi komitmen profesional dalam hubungan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk : 1) Pengaruh technostress terhadap komitmen profesional , 2) Pengaruh technostress terhadap 
kualitas audit independent, 3) Pengaruh komitmen profesional terhadap kualitas audit independent, 4)  
Pengaruh komitmen profesional memediasi pada pengaruh technostress terhadap kualitas audit indepeenden. 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan teoritis mengenai dinamika technostress dan strategi 
mitigasinya melalui pendekatan komitmen profesional, serta memberikan kontribusi praktis bagi organisasi 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan meningkatkan kualitas audit melalui pengelolahan stres 
teknologi yang efektif. Penelitian ini dilaksanakan diberbagai wilayah kerja auditor yang sudah terpercaya di DKI 
Jakarta dan Bandung dengan periode pelaksanaan dari bulan November 2024 hingga Juli 2025. 

 

2. Kajian Teori 

Penelitian ini didasarkan pada model job Demands-Resources (JD-R) yang mengklasifikasikan technostress 
sebagai tuntunan kerja (job demands) dan komitmen profesional sebagai sumber daya kerja (job resources). 
Dalam konteks ini, technostress dapat menimbulkan tekanan yang mempengaruhi kualitas audit, tetapi dapat 
dikelola melalui peningkatan komitmen profesional (Ihil S Baron, 2023). 

Technostress didefinisikan sebagai stres yang dihasilkan dari penggunaan teknologi informasi yang tidak 
terkendali (Rachmayanti, 2024) dan dimaknai sebagai penyakit modern yang terjadi sebab kemungkinan 
individu mengatasi teknologi baru. Dimensi-dimensi (Suhardiman & Saragih, 2022) technostress meliputi: 1) 
Techno-overload atau tekanan karena harus bekerja lebih cepat, 2) Techno-invasion atau gangguan 
keseimbangan kerja-pribadi, 3) Techno-complexity atau merasa kurang kompeten karena teknologi, 4) Techno-
insecurity atau ketakutan digantikan oleh orang lain yang lebih ahli teknologi, dan 5) Techno-uncertainty atau 
stress akibat perusahaan teknologi yang cepat. Dalam konteks kerja, technostress dapat muncul karena berbagai 
faktor seperti kecepatan perubahan teknologi, kompleksitas system, kebutuhan untuk multitasking, dan 
kurangnya kontrol terhadap alat teknologi (Tarafdar et al., 2020; Sutabri, 2020). Gejala technostress meliputi 
kelelahan mental, kecemasan, frustasi, dan penurunan produktifitas.  

komitmen profesional itu suatu bentuk komitmen berupa kecintaan, kebanggaan dan loyalitas dari seseorang 
individu terhadap pekerjaan yang dijalankannya. Seseorang yang memiliki komitmen tinggi, maka akan selalu 
berusaha untuk menjalankan setiap pencapaiannya dengan sebaik mungkin (Muhammad Esa Seprtian, 
Muhammad Maulana Hafizh, 2024). Dalam konteks spesifik, komitmen profesional memainkan peran yang 
krusial dalam berbagai aspek organisasi, terutama dalam menghadapi tantangan terkait integritas, kinerja, dan 
budaya kerja. Dimensi-dimensi komitmen profesional biasanya mengacu pada teori yang dikembangkan oleh 
Meyer dan Allen 1991, yang membagi komitmen menjadi tiga dimensi utama yaitu :1) Komitmen Afektif 
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(Affective Commitment) (Desputri, 2024), 2) Komitmen berkelanjutan (rasional), dan 3) Komitmen normative 
(kewajiban moral).  

Kualitas audit independen merujuk pada kemampuan audit untuk mendeteksi dan melaporkan pelanggaran 
secara objektif, dan definisi ini ditemukan oleh Deangelo (1981). Dalam dimensi ini mencangkup beberapa  
seperti independent, kompetensi, kepatuhan standar, akurasi, objektivitas, integritas, transparansi, keterbukaan 
terhadap pengawasan, dan keterlibatkan pengembangan profesi. Faktor yang mempengaruhi kualitas audit 
menurut literatur (Arsalan et al., 2024) antara lain independen, kompetensi, pengalaman, skeptisme profesional, 
komitmen profesional auditor, etika, Pendidikan, dan tekanan klien. Kualitas audit yang tinggi meningkatkan 
kepercayaan public dan integritas laporan keuangan (Wahyuni et al., 2024).  

Model konseptual menunjukkan bahwa technostress dapat memengaruhi komitmen profesional (secara 
positif atau negatif) dan kaulitas audit. Komitmen profesional berfungsi mediator yang memperkuat atau 
mengurangi dampak technostress, serta secara langsung mempengaruhi kualitas audit independen sebagai 
variabel dependen akhir. 

Berdasarkan hubungan antar variabel, hasil penelitian terdahulu dan artikel-artikel, maka penulis akan 
menganalisi lebih lanjut dengan merumusan hipotesanya sebagai berikut :  
1) Pengaruh technostress terhadap komitmen profesional, dimana dalam konteks ini, technostress dianggap 

sebagai tantangan yang dapat (Djatmiko & Rizkina, 2014) memotivasi individu untuk meningkatkan 
komitmen profesional mereka (Dewi, 2021). Dengan menghadapi tekanan teknologi, individu mungkin 
merasa terdorong untuk lebih terlibat dan berdedikasi dalam pekerjaan mereka, sehingga meningkatkan 
komitmen profesional. technostress dapat memengaruhi komitmen profesional auditor. Jika auditor mampu 
mengelola technostress dengan baik, mereka mungkin akan merasa lebih termotivasi untuk meningkatkan 
keterampilan mereka dan tetap berkomitmen pada profesi mereka.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah technostress (stres yang disebabkan oleh penggunaan teknologi) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap komitmen profesional (Annisa Maharani et al., 2023). technostress dapat memengaruhi bagaimana 
individu merespons perubahan teknologi dan bagaimana hal ini berdampak pada komitmen mereka 
terhadap proses mereka. Namun jika technostress terlalu tinggi dan tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat 
mengurangi komitmen profesional auditor, karena mereka mungkin merasa kelelahan atau frustasi. 

2) Pengaruh technostress terhadap Kualitas Audit Independen, dimana Technostress dapat dianggap sebagai 
faktor yang mendorong auditor untuk lebih waspada dan teliti dalam melakukan audit. Dengan adanya 
tekanan teknologi, auditor mungkin lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi secara efektif, 
meningkatkan analisis data, serta mempercepat proses audit, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kualitas audit (Dan et al., 2024; T. Herawati, 2015; Lubis & Salisma, 2023) sehingga kualitas audit independen 
meningkat. Penelitian ini menguji apakah technostress memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas audit 
independen. technostress dapat memengaruhi kinerja auditor dan akhirnya berdampak pada kualitas audit 
yang dihasilkan (Suhardiman & Saragih, 2022). 

3) Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Kualitas Audit Independen, dimana Komitmen profesional yang 
tinggi menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan. Auditor dengan komitmen 
yang tinggi cenderung lebih teliti, akurat, dan berintegritas dalam melakukan audit, sehingga meningkatkan 
kualitas audit independen. Dalam penelitian mereka menemukan bahwa komitmen profesional memiliki 
hubungan positif dengan kinerja kerja dan kualitas pekerjaan (Antara et al., 2024). Komitmen profesional 
yang tinggi cenderung meningkatkan kualitas audit. Auditor yang berkomitmen tinggi akan lebih teliti, 
objektif, dan mematuhi standar audit, sehingga hasil audit yang dihasilkan lebih berkualitas. Komitmen 
profesional juga diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari stres (Annisa Maharani et al., 2023; Bara 
& Susilawati, 2023; Muhammad Rosidi & Ayu Anggraeni JP, 2022) dan tekanan kerja. Penelitian ini juga 
menguji apakah komitmen profesional memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit independen. 
Komitmen profesional diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit karena auditor yang memiliki 
komitmen tinggi cenderung lebih teliti dan etis dalam menjalankan tugasnya (Annisa Maharani et al., 2023). 

4)  Pengaruh technostress terhadap Kualitas Audit Independen yang Dimediasi oleh Komitmen Profesional. 
Penelitian ini juga menguji apakah komitmen profesional berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 
technostress dan kualitas audit independen. Artinya technostress dapat memengaruhi komitmen 
profesional, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas audit independent (Maryana & Anggriani Sari, 2023; 
Zam Zam et al., 2021). Komitmen profesional berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara 
technostress dan kualitas audit independen. Dengan komitmen yang tinggi, technostress dapat diarahkan 
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menjadi motivasi untuk meningkatkan kualitas audit, karena individu yang berkomitmen tinggi cenderung 
menggunakan tekanan sebagai dorongan untuk bekerja lebih baik (Ihil S Baron, 2023). Technostress 
memengaruhi kualitas audit secara tidak langsung melalui komitmen profesional. Artinya technostress tidak 
secara langsung menurunkan kualitas audit, tetapi pengaruh nya tergantung pada bagaimana technostress 
memengaruhi komitmen profesional auditor (Rahayu, 2021). Jika technostress meningkatkan komitmen 
profesional maka kualitas audit akan meningkat. Jika technostress mengurangi komitmen profesional maka 
kualitas audit akan menurun. 
 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran  

Dengan perubahan ini, semua hipotesis menunjukkan hubungan positif, yang mengindikasikan bahwa 
faktor-faktor seperti technostress dan komitmen profesional dapat berperan sebagai pendorong untuk 
meningkatkan kualitas audit independen (D. Amelia et al., 2020; Antara et al., 2024; Zam Zam et al., 2021). 
 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian bisa didefinisikan menjadi cara atau prosedur sistematis yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasi data menggunakan tujuan pertanyaan penelitian atau 
memecahkan masalah tertentu. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini artinya pendekatan 
kuantitatif (Sugiyono, 2021), dengan pendekatan eksplanatori dan metode survei. karena menjelaskan hubungan 
sebab-akibat antara variabel, serta pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi. 

Metode kuantitatif menurut Sugiyono (Arsalan et al., 2024) merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Maryana & Anggriani Sari, 2023). Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
data utama yang diperoleh pribadi dari responden. Data utama yang artinya hasil tabulasi jawaban responden 
yang dikumpulkan serta diolah secara langsung oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
instrumen berupa kuesioner tertutup, dimana responden memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan. 

Teknik yang digunakan adalah Stratified Random Sampling. Teknik pengambilan sampel dimana populasi 
dibagi ke dalam stata (lapisan) berdasarkan karakteristik tertentu (seperti wilayah, pengalaman kerja, atau 
posisi), kemudian sampel dipilih secara acak dari setiap strata secara proporsional. Jumlah populasi diasumsikan 
sekitar 500 orang. Berdasarkan cara Menghitung ukuran sampel (n = 100) secara proposional : 

ni=Ni/N  ×n 
Penelitian ini melacak auditor yang aktif di Bandung dan DKI Jakarta, Auditor dengan berbagai latar belakang 

demografi, seperti usia, jenis kelamin, dan pengalaman kerja dipilih karena populasinya menghadapi tantangan 
signifikan dalam menjalankan tugas profesionalnya, terutama dalam menghadapi perubahan teknologi yang 
cepat, tekanan organisasi, serta tuntunan untuk menjaga kualitas audit (Manik et al., 2024). Pada penelitian ini, 
metode pengambilan sampel mudah diakses digunakan sampel 100 orang yang dipilih berdasarkan kemudahan 
aksas (Nugraheni, 2021). 

Dalam penelitian ini Teknik analisis data yang digunakan ada : 1) Uji validitas (Maryana & Anggriani Sari, 
2023) dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrument (Sugiyono, 2021), 2) Uji asumsi klasik (W. Rahmini 
& Panggabean, 2020) dimana terdapat normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas (Ghozali, 2021) untuk 
mengetahui apakah model ini sah digunakan atau tidak dan juga datanya normal atau tidak, 3) Analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui dampak variabel bebas terhadap variabel terikat, 4) Koefisien determinasi 
dimana untuk ukuran statistik yang menyampaikan informasi tentang proporsi variasi dalam variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh satu atau lebih variabel independent secara bersama-sama dalam suatu metode 
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regresi (Megasari & Latif, 2022). Dalam pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Uji t (parsial) untuk 
melihat pengaruh masing-masing variabel secara individual (Sugiyono, 2021). 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis peran mediasi komitmen profesional dalam pengaruh antara 
technostress terhadap kauliatas audit independen. Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 100 
responden auditor independent di wilayah Bandung dan DKI Jakarta sebelum dianalisis survei diuji validitas 
serta reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir pernyataan dinyatakan valid karena nilai 
hubungan masing-masing item lebih besar dari rtabel (0,197). Namun hasil uji relibilitas untuk variabel 
komitmen profesional (Cronbach’s Alpha = 0,562) menunjukkan reliablitas yang rendah, meskipun masih dapat 
dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Dalam Analisis Deskriptif, Gambaran dari tanggapan responden dapat digunakan agar mengetahui 
bagaimana tanggapan responden terhadap setiap indikator variabel yang sedang diteliti. Berikut rekapitulasi 
jawaban kuesioner dari beberapa variabel : 
1) Variabel technostress (TCS) 
Dari 100 responden yang mengisi kuesioner diperoleh jawaban mengenai technostress, Nomor item dengan 
persentase terendah sebesar 50,2%, yang menunjukkan bahwa masih terdapat auditor yang merasa kewalahan 
dengan penggunaan teknologi baru dalam pelaksanaan audit. Sementara itu, memperoleh persentase tertinggi 
sebesar 72,2% yang mengidikasikan bahwa sebagian besar auditor merasa bahwa teknologi dapat membantu 
mereka dalam meningkatkan efisiensi audit bila digunakan dengan tepat. Skor aktual yang diperoleh dari seluruh 
item pernyataan sebesar 1,199 dari skor ideal 1,500, dengan nilai persentase sebesar 79,93% berdasarkan garis 
kontinum pada gambar 4.6, hal ini menunjukkan bahwa tingkat technostress dalam pelaksanaan audit berada 
dalam kategori yang dianggap Setuju (Baik), dalam berimplikasi pada penurunan kualitas audit apabila tidak 
dikelola dengan baik. Auditor yang mengalami technostress cenderung mengalami tekanan, kebingungan, atau 
kelelahan digital, yang dapat memengaruhi ketelitian, ketepatan, serta profesionalisme dalam proses audit. 
Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa technostress adalah tekanan psikologis yang muncul 
akibat ketidakmampuan individu untuk beradaptasi dengan teknologi baru, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi performa kerja, termasuk dalam konteks kualitas audit. 
2) Variabel Komitmen Profesional (PCT)  
Dari 100 responden yang mengisi kuesioner diperoleh jawaban mengenai Komitmen Profesional, Nomor item 
memiliki jumlah persentase terkecil sebesar 73,4% yang menunjukkan bahwa masih terdapat auditor yang 
merasa komitmennya terhadap standar profesional menurun ketika mengalami tekanan akibat penggunaan 
teknologi. Sebaliknya, persentase terbesar sebesar 88,2%, menandakan bahwa sebagian besar auditor tetap 
menjaga integritas dan tanggung jawab profesional meskipun berada dalam situasi kerja yang didominasi oleh 
sistem digital dan teknologi. Skor aktual yang diperoleh dari seluruh item sebesar 964 dari skor ideal 1,500 
dengan nilai persentase sebesar 64,3% , hal ini menunjukkan bahwa komitmen profesional berperan sebagai 
mediasi yang cukup dianggap netral (Baik) dalam meredam dampak technostress terhadap kualitas audit, 
meskipun auditor mengalami tekanan teknologi, mereka tetap menjaga standar kerja yang tinggi, menjunjung 
etika profesi, dan berupaya memberikan hasil audit yang akurat dan objektif. Hasil ini mendukung teori yang 
menyatakan bahwa komitmen profesional merupakan sikap internal auditor dalam menjunjung tinggi nilai, 
norma, dan standar profesi yang dimilikinya, yang dapat memperkuat ketahanan individu dalam menghadapi 
tantangan kerja, termasuk tekanan akibat kemajuan teknologi. Dengan adanya komitmen profesional yang tinggi, 
dampak negatif dari technostress terhadap kualitas audit dapat ditekan, sehingga auditor tetap mampu 
menjalankan tugas secara optimal.  
3)  Kualitas Audit Independen (IAQ)  
Dari 100 responden yang mengisi kuesioner diperoleh jawaban mengenai Kualitas Audit independent,  nomor 
item dengan persentase terkecil sebesar 78,6% , yang menunjukkan bahwa masih terdapat auditor yang belum 
sepenuhnya mampu menjaga independen ketika menghadapi tekanan baik internal maupun eksternal. 
Sementara itu, persentase tertinggi sebesar 86% yang mengindikasikan bahwa sebagian besar auditor telah 
melaksanakan audit secara objektif dan sesuai dengan standar profesional, tanpa campuran tangan dari pihak 
yang berkepentingan. Skor aktual yang diperoleh dari seluruh item sebesar 1,654 dari skor ideal sebesar 2,000 
dengan nilai persentase sebesar 82,7%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit independen 
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berada dalam kategori yang dianggap setuju (Baik), karena sebagian besar auditor telah menjalankan proses 
audit secara mandiri, tidak terpengaruh oleh tekanan dari pihak lain, serta tetap menjunjung tinggi etika dan 
prinsip independensi dalam pengambilan keputusan. Hasil ini sejalan dengan konsep dalam standar audit yang 
menyebutkan bahwa kualitas audit yang menyebutkan bahwa kualitas audit yang independen merupakan hasil 
dari penerapan objektivitas, ketelitian profesional, serta kebebasan auditor dari segala bentuk tekanan atau 
konflik kepentingan, sehingga laporan audit yang dihasilkan dapat dipercaya dan bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangan.  

Pada hasil Uji Asumsi Klasik dijelaskan bahwa : 1) Uji Normalitas dalam penelitian ini residul menggunakan 
kolmogorov-smirnov membentuk nilai p-value dua sisi (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,200 dan p-value simulasi Monte 
Carlo 0,291. disebabkan Keduanya lebih dari α (0,05), maka H0 tidak ditolak (data normal) atau model regresi 
dinyatakan normal. 2) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel 
independen dalam model regresi. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel 
(Technostres = 0,988, Komitmen Profesional = 0,988) serta nilai VIF masing-masing sebesar 1,012. Nilai-nilai 
tersebut menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model memiliki nilai VIF yang kurang dari 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada analisis ini. 3) Uji 
Heterokedastisitas dipergunakan untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual 
pada model regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel technostress tidak mengalami 
heteroskedastisitas (Sig. = 0,656 > 0,05), sedangkan variabel Mediasi Komitmen menunjukkan adanya gejala 
heteroskedastisitas (Sig. = 0,029 < 0,05). Model regresi secara umum menunjukkan tidak adanya 
heteroskedastisitas umtuk variabel technostress (yang artinya residualnya menyebar secara homogen), namun 
terdapat indikasi heteroskedastisitas pada variabel pada mediasi komitmen (yang artinya bahwa varians redual 
untuk variabel ini tidak seragam yang dapat memengaruhi variabel estimasi model regresi), yang perlu menjadi 
perhatian dalam analisis regresi. 

Analisis regresi Linier Berganda adalah Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
variabel independen memengaruhi variabel dependen secara simultan (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini 
bermaksud untuk menguji apakah Technostress berpengaruh terhadap Kualitas Audit Independen, dan juga 
diekspolari apakah komitmen professional bertindak sebagai moderator yang dapat memperkuat atau 
memperlemah efek variabel x terhadap y. oleh karena itu disusun dua persamaan regresi :  

 
Gambar 1 Analisis Regresi Linear Berganda Persamaan 1 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, hasil pengelolahan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat atau 
dibaca pada kolom awal (B), sehingga model regresi yang digunakan dapat dijelaskan : 1) Nilai konstanta sebesar 
14399.499 menunjukkan bahwa apabila variabel independent yakni Technostress, berada dalam kondisi tetap 
atau bernilai nol (0), maka variabel dependen, yakni kualitas audit independent akan berada pada angka 
14399.499. 2) Koefisen regresi Technostress bernilai negatif sebesar -0.110. hal ini berarti bahwa terjadinya 
peningkatan sebesar 1 (satu) kali pada Technostress, maka Kualitas Audit Independen akan menurun sebesar 
0.110. 3) Dari nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa technostress 
tidak berpengaruh signifika terhadap kualitas audit independen. Nilai beta standar sebesar -0,080 juga 
menunjukkan bahwa pengaruh technostress terhadap kualitas audit independen relatif sangat kecil. 
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Gambar 2 Analisis Regresi Linear Berganda Persamaan 2 

Pada Gambar 2, hasil pengelolahan data dari persamaan regresi linear berganda dapat dilihat atau dibaca 
pada kolom diatas, sehingga model regresi yang digunakan dapat dijelaskan: 1) Nilai konstanta sebesar 
12086.264 menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen, yakni Technostress, Mediasi Komitmen 
Profesional, dan interaksi antara keduanya (X1 × M), berada dalam kondisi tetap atau bernilai nol (0), maka 
variabel dependen, yakni kualitas Audit Independen akan berada pada angka 12086.264. 2) Koefisien regresi 
Technostress bernilai negatif sebesar -1000. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan sebesar 1 (satu) satuan 
pada Technostress, maka Kualitas Audit Independen akan menurun sebesar 1000, dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. 3) Koefisien regresi Mediasi Komitmen Profesional bernilai positif sebesar 0.332. artinya setiap 
peningkatan sebesar 1 (satu) satuan pada Mediasi Komitmen Profesional, maka kualitas Audit Independen 
meningkat sebesar 0.332, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 4) Koefisien regresi interaksi (X1 × M) bernilai 
positif sebesar 0.00007667. Meskipun nilainya sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik (dengan nilai sig. 
= 0.140 > 0.05), Technostress dan Mediasi Profesional memiliki dampak positif, meskipun efeknya sangat 
minimal terhadap Kualitas Audit Independen. 

Koefisien determinasi, atau R2, menunjukkan sejauh mana model dapat memperhitungkan variasi variabel 
dependen. Model tersebut dapat memperhitungkan variasi pada variabel depeden. Nilai R2 berasa diantara 0 
hingga 1 (Ghozali, 2016). Semakin baik model dapat menjelaskan data semakin dekat nilainya ke 1. Sebaliknya 
nilai mendekati 0 menunjukkan penjelasan yang kurang memadai. Berikut hasil uji koefisien determinasi pada 
penelitian ini : 

 
Gambar 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1 

 Hasil uji pada gambar diatas, menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,006 atau 0,6% hal ini berarti 
Kualitas Audit Independen hanya dapat dijelaskan sebesar 0,6% oleh Technostress sebagai variabel independent 
dalam model penelitian ini.  

 
Gambar 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2 
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 Hasil uji pada gambar diatas, menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,369 atau 36,9%. Hal ini 
berarti bahwa Kualitas Audit Independen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model penelitian ini, 
yaitu Technostress, Mediasi Komitmen Profesional, dan interaksi antara keduanya (X1 × M) sebesar 36,9%. 
Sedangkan 63,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model analisis ini, 
seperti kemampuan teknis auditor, pengalaman kerja, atau factor lingkungan eksternal yang juga berpotensi 
mempengaruhi kualitas audit independent. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,350 menunjukkan bahwa setelah 
memperhitungkan jumlah variabel independent dalam model, kontribusi prediksi dari variabel ketiga tersebut 
terhadap kualitas Audit Independen tetap berada di sekitar 35%, yang mengindikasikan bahwa model ini 
memiliki tingkat penjelasan yang sedang.  

Dari Hasil Pengujian Hipotesis bahwa Uji parsial (Uji t) pada penelitian ini dipergunakan untuk mengukur 
seberapa besar efek variabel independent, yaitu Technostress, serta variabel Mediasi Komitmen Profesional, 
terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Audit Independen. Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak  IBM SPSS Statistics, dengan taraf signifikan sebesar 5% (α = 0,05). Dengan jumlah 
sampel (n) = 100 dan jumlah variabel independent (k) = 1, maka nilai df = n - k – 1 = 100 -1 – 1 = 98. Dengan df = 
98 dan taraf signifikansi 5% niali tabel kurang lebih 1,660. Pengujian hipotesis secara parsial dengan 
membandingan nilai t hitung dengan t tabel. Adapun kriteria pengambilan keputusan (Persamaan 2 = M 
memediasi pengaruh x terhadap y) ditentukan sebagai berikut : 

 
Gambar 6 Hasil Uji t Persamaan 1 

 Hasil dari uji t persamaan 1 pada gambar diatas, uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 
independent Technostress terhadap variabel dependen Kualitas Audit Independen. Dijelaskan persamaan 1 
bahwa variabel Technostress memiliki nilai signifikansi sebesar 0,429 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,794 < 
t tabel (1,660). Artinya Technostress secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 
Independen sehingga H1 ditolak.  

 
Gambar 7 Hasi Uji t Persamaan 2 

 Berdasarkan gambar diatas, hasil uji persamaan 2 dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independent (Technostress), variabel mediasi (Mediasi Komitmen Profesional), serta interaksi antara keduanya 
terhadap variabel dependen Kualitas Audit Independen. Hasil analisis uji t ini dijelaskan bahwa : 1) Variabel 
Mediasi Komitmen Profesional memiliki nilai signifikansi 0,369 > 0,05, dan nilai thitung sebesar 0,852 < ttabel 
(1,660). Artinya Mediasi Komitmen Profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 
Independen, sehingga H2 ditolak.  2) Variabel interaksi Technostress dan Komitmen Profesional memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,140 > 0,05, dan nilai thitung sebesar 1,488 < ttabel (1,660). Artinya variabel moderasi 
(Komitmen Profesional) tidak mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara Technostress dan 
Kualitas Audit Independen, sehingga H3 ditolak. Meskipun demikian penambahan variabel mediator dan 
interaksi meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada Kualitas Audit Independen, yaitu 
dari 0,6% menjadi 36,9%, seperti yang terlihat dari R Square. 
 
Pembahasan Penelitian  
1) Pengaruh technostress terhadap Komitmen Profesional  

Pengujian hipotesis uji t yang sudah dijelaskan sebelumnya bawha technostress tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap komitmen Profesional. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan yang lebih besar  dari 0,05 
pada pengujian statistik. Temuan ini tidak selaras dengan dengan hasil penelitian sebelumnya (Antara et al., 
2024) yang menemukan bahwa technostress memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
professional. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan pendekatan metodologi. Penelitian sebelumnya 
menggunakan model structural dan uji mediasi semultan yang kompleks (dengan pendekatan SEM), sedangkan 
penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana yang mungkin tidak cukup sensitif untuk mendeteksi efek 
kecil. Selain itu perbedaan karakteristik responden dan konteks budaya kerja di Indonesia (sekitar bandung dan 
Jakarta) dengan di turki yang mungkin lebih adaktif terhadap tekanan teknologi tanpa mengaitkannya langsung 
pada komitmen professional.   

Secara teoritis, technostress merupakan suatu kondisi tekanan psikologis yang dialami individu akibat 
penggunaan teknologi yang intensif, terutama dalam lingkungan kerja modern yang menuntut adaptasi digital 
secara cepat. Meskipun secara logika tekanan tersebut dapat mengurangi komitmen seseorang terhadap 
profesinya. Dapat disimpulakan fenomena ini dapat dijelaskan oleh sifat pekerjaan auditor yang mengedepankan 
tanggung jawab, integritas, dan etika profesi. Selain itu, banyak auditor saat ini telah terbiasa dengan pengunaan 
teknologi dalam proses audit, sehingga technostress tidak menjadi faktor yang mampu melemahkan komitmen 
mereka terhadap nilai – nilai profesional.  
2) Pengaruh technostress terhadap kualitas audit independen  

Berdasarkan hasil uji regresi, Tecnostress tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit independen. 
Ini terlihat dari nilai koefisien regresi yang negatif dan tidak signifikan secara statistik. Meskipun auditor 
mengalami tekanan akibat penggunaan teknologi, tekanan tersebut tidak secara langsung menurunkan kualitas 
audit yang dihasilkan. Temuan ini dapat dimaknai bahwa auditor meiliki mekanisme adaptasi tertentu dalam 
mengelola tekanan tersebut, sehingga output audit tetap dapat dipertahankan sesuai standar profesional.  

Selain itu temuan ini tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang menemukan pengaruh langsung 
technostress terhadap penurunan kualitas audit. Perbedaan ini bisa dijelaskan dari sisi desain penelitian dan 
skala pengukuran. Penelitian sebelumnya menggunakan skala pengukuran, skala multidimensi dan pendekatan 
kuantitatif dengan validasi silang melalui model terstruktur. Sementara penelitian ini menggunakan pendekatan 
yang kebih sederhana dan berbasis persepsi auditor secara individual. Perbedaan ini berperan, dimana auditor 
di Indonesia (sekitar bandung dan Jakarta) lebih terbiasa menghadapi keterbatasan teknologi atau tekanan 
digital tanpa menurunkan standar professional. Selain itu, institusi tempat auditor bekerja seperti kantor 
akuntan publik (KAP) umumnya memiliki sistem pengendalian mutu yang ketat, serta supervisi berlapis, yang 
turut menjaga agar kualitas audit tetap terjaga. 
3) Pengaruh komitmen profesional terhadap kualitas audit independen 

Hasil analisis menunjukan bahwa komitmen profesional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit independen. Hal ini bertentangan dengan sebagian besar literatur yang menyatakan bahwa auditor 
yang memiliki komitmen profesional tinggi akan cenderung menjaga kualitas audit secara optimal. Namun, 
dalam konteks penelitian ini tidak ditemukannya pengaruh signifikan dapat disebabkan oleh homogenitas 
komitmen profesional diantara responden, yang membuat variasi data menjadi terbatas.  

Temuan ini bertentangan atau tidak selaras dengan penelitian sebelumnya seperti Gerekan et al. (2024) dan 
Lestari et al. (2020), yang menemukan pengaruh positif. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh intrumen 
pengukuran dan konteks organisasi tempat auditor bekerja. Penelitian ini menggunakan skala yang lebih 
terbatas untuk mengukur kualitas audit. Sementara itu penelitian sebelumnya dilakukan diberbagai organisasi 
dengan latar belakang system pengendalian yang mungkin tidak seketat KAP di Indonesia, sehingga komitmen 
professional penentu utama dalam kualitas audit. Dengan demikian, komitmen profesional menjadi faktor 
penting secara moral, tetapi tidak berdiri sendiri dalam menjamin kualitas hasil audit.  



1715 
 

 

Proceeding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi) 

Silakan kutip artikel ini sebagai: Ridhallah, Hafidzah Taqiyah., dkk., Peran Mediasi Komitmen Profesional dalam 

Pengaruh Technostress terhadap Kualitas Audit Independen, https://doi.org/10.55916/frima.v1i8 

 

 

4) Pengaruh komitmen profesional sebagai mediator pada pengaruh technostress terhadap kualitas audit 
independen 
Dalam pengujian model mediasi, variabel komitemen profesional tidak terbukti memediasi hubungan antara 

technostress dan kualitas audit independen. Hasil ini didiukung oleh nilai koefisien interaksi yang tidak 
signifikan, yang artinya hanyamemberikan pengaruh yang sangat kecil atau tingkat komitmen profesional 
auditor tidak memperkuat  maupun memperlemah pengaruh tekanan teknologi terhadap kualitas audit yang 
dilakukan.  

Jika disandingkan dengan penelitian sebelumnya mediasi memiliki signifikan dari komitmen professional. 
Sehingga temuan tidak selaras dikarenakan kemungkinan dipengaruhi oleh model menerapkan pendekatan 
bootstrapping dengan model mediasi penuh yang mampu menangkap efek mediasi tidak langsung secara akurat. 
Sementara penelitian ini kemungkinan menggunakan pendekatan regresi bertahap yang kurang mampu 
menangkap efek mediasi kecil. Selain itu variasi budaya, beban kerja, dan system supervisi antar negara dapat 
mempengaruhi bagaimana technostress berdampak pada komitmen dan kualitas audit. 

Secara teoritis, jika komitmen profesional berperan sebagai mediator, maka individu yang memiliki 
komitmen tinggi seharusnya mampu mengurangi dampak negatif dari technistress terhadap kerja audit. Kondisi 
ini, memperkuat temuan sebelumnya bahwa kualitas audit cenderung ditentukan oleh kombinasi faktor 
organisasi, sistem kerja, dan kebijakan instisuti yang kuat, bukan semata – mata oleh persepsi individu terhadap 
tekanan atau komitmen (Feriyanto, 2016; Kurniawan, 2017; Program et al., 2018). Hal ini mengindikasikan 
bahwa strategi peningkatan kualitas audit perlu lebih fokus pada aspek sistematik dan institusional 
dibandingkan hanya peningkatan personal atau psikologis auditor. 
 

5. Penutup 

Kesimpulan 
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian, maka simpulan dari diuraikan 

mengenai peran mediasi komitmen profesional dalam pengaruh antara technostress terhadap kualitas audit 
independen, disimpulan penelitian sebagai berikut : 
1) Technostress berpengaruh terhadap Komitmen Profesional, namun tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas independen audit. Hal ini diduga karena komitmen professional yang belum 
optimal, salah satunya disebabkan oleh kurang terpenuhinya petunjuk teknis terkait technostress. Beberapa 
indikator seperti ketidakmampuan atau ketidaksiapan auditor dalam menghadapi perkembangan teknologi 
(misalnya AI, data analitik, audit perangkat lunak), serta terganggunya keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi menjadi faktor utama. Stress akibat tuntunan kompetisi teknologi tinggi menyebabkan 
penurunan profesi dan kepuasan kerja auditor. 

2) Technostress berpengaruh terhadap kualitas audit independent, namun hasil penelitian tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Kualitas audit yang belum optimal disebabkan oleh beberapa petunjuk teknis yang 
belum terpenuhi secara maksimal. Salah satu penyebab utamanya adalah rendahnya komitmen yang bersifat 
keterpaksaan, dimana auditor bertahan karena keterbatasan alternatif pekerjaan, bukan karena loyalitas 
pada profesinya. kondisi ini membuat auditor rentan terhadap tekanan, kurang adaptif terhadap teknologi, 
dan berpotensi merusak independendi. Technostress semakin menyukai situasi dengan meningkatkan beban 
kognitif dan emosional, sehingga berdampak pada menurunnya kualitas audit yang membahayakan para 
pemangku kepentingan. 

3) Komitmen professional berpengaruh terhadap kualitas audit independent, secara teoritis, namun hasil 
penelitian tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Masih rendahnya standar penerapan dan kualitas 
pelaporan audit menjadi penyebab utama. Faktor-faktor seperti beban kerja yang tinggi dan kurangnya 
pengawasan dalam proses pelaporan audit menyebabkan ketidakkonsistenan penerapan standar 
professional. Misalnya, auditor yang mengabaikan prosedur konfirmasi penagihan sesuai Standar Auditing 
IAI (SA-IAI) dapat menghasilkan laporan audit yang merugikan, sehingga merusak independensi dan 
reputasi profesi. 

4) Komitmen professional memediasi pengaruh technostress terhadap kualitas audit independent, namun 
dalam praktiknya tidak terbukti sebagai mediator dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut berjalan secara independent dan tidak saling mempengaruhi secara langsung dalam 
memengaruhi kualitas audit. Disisi lain, komitmen professional tidak bisa dipengaruhi oleh technostress 
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pada auditor yang tangguh, atau pengaruhnya lebih lemah dibandingkan faktor eksternal. Konteks organisasi 
dan regulasi ternyata lebih menentukan dari pada komitmen individu. Secara keseluruhan, meskipun model 
dengan variabel mediasi meningkatkan nolai koefisien determinasi (R2) dari 0,006 menjadi 0,369, hubungan 
variabel dalam penelitian ini belum memberikan indikasi awal mengenai potensi arah pengaruh, namun 
diperlukan penelitian lanjutan untuk memperkuat temuan ini.  

 
Saran 
1. Saran Operasional  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran operasional yang penulis berikan adalah sebaai 
berikut ( Djatmiko & Rizkina, 2014; Feriyanto, 2016; Fikri & Wahyudi, 2024; J. Herawati, 2017; Kurniawan, 2017; 
Prawira & Ratna Sari, 2018; Program et al., 2018; Purwanti & Kurniawan, 2013): 

1) Agar technostress berpengaruh positif terhadap komitmen professional, dapat dilakukan dengan cara:  
• Meningkatkan kopmpetensi digital auditor melalui pelatihan teknis berkala, program 

pendampingan intensif, dan modul pembelajaran berjenjang. 
• Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dengan system pengembangan karir yang 

transparan, apresiasi berbasis pencapaian, serta program pendampingan professional.  
• Menyediakan platform teknologi yang memadai, system pendukung teknis responsive, dan 

protocol keamanan yang komprehensif. 
• Membentuk forum diskusi professional dan menyediakan akses terhadap sumber belajar terbaru 

serta mekanisme umpan balik berkelanjutan. 
2) Agar technostress berpengaruh positif terhadap kualitas audit independent, dapat dilakukan dengan 

cara: 
• Membangun lingkungan kerja yang mendukung komitmen professional melalui sistem distribusi 

beban kerja yang proporsional. Sisitem apresiasi tujuan, dan pendampingan program berjenjang. 
• Mengelolah technostress melalui program adaptasi teknologi secara bertahap, system 

pendukung teknis yang memadai, serta pusat bantuan teknologi khusus audit.  
• Memperkuat system pendukung professional melalui platform kolaborasi berbasis teknologi, 

system pengambilan keputusan berbasis data, dan forum diskusi regular. 
3) Agar komitmen professional berpengaruh positif terhadap kualitas audit indepedensi audit, dapat 

dilakukan dengan cara:  
• Meningkatkan efektivitas pengawasan mutu melalui system quality control review berjenjang 

dan checklist berbasis risiko. 
• Memperkuat komitmen professional melalui program mentoring yang menekankan nilai-niali 

etika dan forum diskusi tentang isu-isu professional.  
• Mengintegrasikan system pendukung holistic dengan komitmen nyata manajeman senior sebagai 

contoh periaku professional. 
4) Agar komitmen professional dapat memediasi pengaruh technostress terhadap kualitas audit 

independent, dapat dilakukan dengan cara: 
• Merancang program pelatihan professional yang mencangkup pelatihan etika berbasis studi 

kasus dan workshop pengelolaan technostress. 
• Membangun identitas professional yang kuat melalui universitas korporat, forum bulanan 

tentang etika teknologi, dan peran aktif mitra senior sebagai panutan. 
• Merencanakan penerapan teknologi dengan prinsip kehati-hatian professional dan evaluasi 

dampak terhadap kualitas audit.  
 
2. Saran pengembangan pengetahuan, Penelitian selanjutnya disarankan untuk:  

• Memperluasnya mencangkup variabel mediasi atau moderasi seperti efikasi diri literasi digital, 
atau dukungan organisasi. 

• Mengunakan metode penelitian yang lebih bervariasi, seperti pendekatan kualitatif atau metode 
campuran, untuk mendalami dinamika psikologis dan social di lapangan. 

• Menggunakan metode analisis yang lebih konpleks seperti Structural Equation Modeling (SEM) 
atau Partial Least Square SM (PLS-SEM) untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.  

3. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Perbaikan  
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah responden dan mencangkup wilayah yang terbatas. Untuk 
meningkatkan validitas dan representasi hasil, disarankan: 

• Mengunakan sampel yang lebih besar dan mencangkup auditor dari berbagai jenis Lembaga dan 
wilayah. 

• Memperbaiki instrumen pengukuran variabel technostress melalui revisi redaksi pernyataan, 
penambahan atau penggantian indikator, serta uji coba awal. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada universitas Teknologi Digital, para auditor (menjadi 
auditor), dan dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan dukungan selama proses 
penelitian ini. Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih kepada berbagai pihak diantaranya tidak dapat 
disebutkan satu persatu namun telah memberikan kontribusi yang berarti dalam penyelesaian penelitian ini. 
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